H"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesunzgguhnya sesudah kesulitan itu
aaa xemudahan. Maka avabila kamu telah sele-
sal {dari suatu urusan} kerjakanlah dengan
sungguh~sungguh (urusan) yang lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap"

(Q.S. Alem Nasyrah : 5 -~ 8).

Tawis kaasih

Tanda kacinta

Kanggo

Emih sareng Bapa

Ceu Emok, Tati, Budi, Cucu

sareng Anjeun ....San!
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RINGKASAN

JaYA, . Pengaruh Pemupukan Kalium dan Penyemprotan Ethrel

terhadap Hasil Rimpang Jahe Badak (Zingiber officinale

Rosc.) (Di bawah bimbingan SUGENG SUDIATS0).

Percobaan ini bertujusn untuk (1) mengetahui penga-
ruh pemupukan kalium terhédap pertumbunan dan produksi
rimpang jahe Badak:dan (2) mengetahul pengaruh psnyemprot-
an ethrel terhadap hasil rimpang jahe Badak.

Percobaan dilaksanakan pada tanah Latosol di Xebun
Percobaan IPB Darmaga IV mulai bulan Oktober 1988 sampal
dengan bulan Juni 1989. Bahan percobaan yang digunakan
adalah rimpang jahe Badak, KCL dan ethrel 40 PGR. Selain
itu digunakan juga 20 tom pupuk kandang, 225 kg K dan
225 kg Paﬁs/ha.

Dalam percobaan ini digunakan Rancangan Acak Kelon~
pok yang disusun secara faktorial terdiri dari dua faxtor.
Pemupukan kalium sebagal faktor pertama terdiri dari lima
taraf, yaitu 0, 75, 150, 225 dan 300 kg KaO/ha. Penyem-
protan.ethrel sebagal faktor kedua terdiri dari dua taraf,
yaitu O dan 20 000 ppm ethrel, Bibit ditanzm dengan jJarak
tanam 60 cm x 40 cm pada petak berukuran 4.2 m X 3.2 =.
Pupuk kalium (KCl) diberikan dﬁa kali, yaitu pada saat
tamam dan 60 hari setelah tanam (60 HST). Ethrel dibe-
rikan pada saat taraman berumur 180 HST dan dus ninggu

Mﬁf/ Wﬂ%&:ﬁ?—%
setelah ini dilskukan pemanenan. S RSO A




Parameter yang diamati adalah : tinggi tanaman, jum-
lah anékan/rumpun, luas daun/rumpun, indeks luas daun
(ILD),.laju tumbuh relatif (LTR), bsbot kering totzal ta-
naman, laju tumbuh pertanaman (LTP) dan hasil rimpang se-
gar/ha.

Pemupukan kalium sampai dengan 300 kg KZO/ha tidak
berpengaruh nyata terhadap LTR dan jumlah anakan/rumpun.
Pemupukan kalium sampai dengan 300 kg KEO/ha masih me-
ningkatkan tinggi tanaman 150 HST, luas daun/rumpun, ILD
dan LTP 180 HST. Bobot kering total tanaman dipengarubi
pemupukan kalium pada umur 120 dan 180 HST. Dosis 212 kg
dan 311 kg KZO/ha merupakan yang optimum untuk masing-ma-
sing umur tersebut.

Pemupukan kalium sampai dengan 300 kg KEO/ha dan pe-
nyemprotan ethrel 20 000 ppm tidak berpengaruh nyata ter-
hadap haslil rimpang segar Jjahe Badak yang dipanen padsa
umur 195 HST (6.5 bulan). Kedua perlakuan tersebut hanya
cenderung meningkatkan hasil rimpang. Demikian juga ane
tara kedua perlakuan tersebut tidak ada pengarubh interak-

si yang berbeda nyata.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemerintah melakukan berbagal usaha untuk meningkat-
kan penerimaan devisa darli komoditl non nigas. Sepertii
kebil jaksanaan deregulasli dan debirokratisasli dilaksanaskan
dengan salah satu tujuannya untuk merangsang kegiatan
ekspor.

Di antara komoditi pertanian yang mempunyal peluz.g
gntuk ditingkatkan ekspornya, jahe merupakan salah sa.l
vang mempunyal prospek cerah, Terutama akhir-akhir ini
dengan adanya permintaan yang besar dari luar negeri i
tuk jemis jahe segar berukuran besar (bobot tiap rimpang
lebih dari 200 g) dan xadar serataya rendah. Pada akbir
tahun 1988 permintaan iahé segar tersebut mencapai 75 000
ton*, Permintaan yang besar tersebut belum bisa terpe-
nuhi karena jahe yang dihasilkan oleh petani berukuran
kecil dan kadar seratmya tinggi (karena dipsnen tua)e
Sampal saat ini tsknik budidaya untuk menghasilkan jahe
berukuran besar belum banyak diketahui karena penelitlan
mengenai hal tersebut maslh Jarang,

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas maka perlu
dilakukan penelitian mengenal berbagai usaha agronomi sze-
pérti pemupukan, perbaikan drainase, penggunaan bibit

“yang tepat, kegemburan dan kelembaban tanah, pemgendaiian

* Komunikasi pribadi dengan Sudiarte, 1988



2
gulma dan lain-Yain. Salah satu usaha untul meningiatzan
h?sil dan ukuran rimpang jahe adalan dengan pemupukan,
béik dengan pupuk kandang maupun dengan pupux buatan.
Dibandingkan dengan pupuk kandang, pupuk buatan mempuryal
beberapa keuntungan, di antarsnya lebih mudah didapat ilan
kandungan haranya lebih tinggl/satuan berat.

Untuk pembanﬁukan umbl diperlukan Jjumlah kalium yang
banyak (Soepardi, 1979). Kalium esensial dalam pembentuk~
an hidrat aransg dan translokasi gula. Sampai saat ini
jumlah kalium optimpum yang dibutuhkan oleh tanaman Jzahe
belum diketahui karena penelit}an mengenal pemupukan =a-
lium pada tanaman jahe masih jarang. Oleh karena itu in-
formasi mengenal kebutuhan kalium optimum tapaman jahe
untuk menghasilkan hasil rimpang yang tinggi dan ukur_a
rimpang yang besar akan sangat bermanfaat bagi vengez-
bangan Jjahe secara komersial.

Rimpang jahe akan berkadar serat remdah bila dirz-
nen muda (kurang dari 7 bulan)e. .Yang nenjadi mazzalat oi-
la jahe dipanen muda adalah hasilnya yang belum =—zksizzal.
Salah satu cara untuk mengurangi masalah tersebut adz_zh
dengan cara membuat tanaman jahe mengalami penuazn pacz
umur muda. Pada szat penuaan sebaglan besar harz dari
daun aszan ditransfer ke rimpang dan diharapian dzgat zz-
pingkatkan hasil rimpang. Untuk mencapai tujuan Terzsout

maka dapat dilakuken dengan penyemprotan etiarel czda



-

e

pertanaman jahe muda. BEthrel mengandung ethepon yang udl

dalam tanamnan akan berubah menjadi etilen., Salah satu

fungsi:etilen di. dalam tanaman adalah dapat mempercepzt

proses penuaan. Dalam mempengaruhi proses tersebut

Liw

T

len berinteraksl dengan auksin dan proses-proses metabo-

lik (Noggle and Fritz), 1978).

Te

Tuinan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk :
Meﬁgetahui pengaruh pemupukan kalium terhadap pertum-
buhan dan hasil rimpang jahe Badak.
Mengetahui pengaruh penyemprotan ethrel terhadap ha-
sil rimpang Jahe Badak.

Hipotesis
Pemupukan kalium akan berpengaruh terhadap pertum-
buhan dan hasil rimpang jahe Badak,
Penyemprotan ethrel akan berpengaruh terhadap hasil
rimpang jahe Badak,
Terjadi interaksi antara pengaruh pemupukan kaliux

dan penyemprotan ethrel terhadap hasil rimpang jahe

Badak,



TINJAUAR PUSTAKA

: Deuskripgi Tanamon Janhe

Jahe merupakan salah satu tanaman darl fazill Zingi-
beraceae, satu famili dengan tanaman lainnya seperti ken-
cur (Kamferia galanga L,), lengkuas (Lenguas gaianga L.),
lempuyang (Zipgiber aromaticum Vahl,) dan lain-lain
(Suratman, Djauhafi, Rachmat dan Sudiarto, 1987).

Menurut para ahli, Jjahe berasal darl daeran asia
tropik, tersebar dari [ndia hingga Cina. Bangsa India
dan Cina juga yang pertama kall mengetahui manfaat dari
tapaman jahe, Ada juga ahli lain yang mengatakzan babhwa
jahe berasal darl Amerika Selatan.

Tanaman jahe merupakan terma tahunan berbatang = 2u,
tumbuh tegak dan tingginya berkisar dari 0.3 = 0,75 me
Baglan yang penting adalah rimpaﬁgnya, Yang apabila di-
potong berwarna kuning atau jingga. Daunnya seapit, pan—
jang 15 - 23 cm dan lebar 0.8 - 2.5 cm, Panjang tangiai
daun 2 - 4 mm, berbulu dan lidah daun memanjang 0.75 =
1 cm, tidek berbulu. Perbungaan berupa malal isrsembul
di permukaan tanah, berbentult tongkat atau bulzt teiur,
Daun pelindung berbentukk bulat telur, tidax berwulu dan
berwarna hijau cerah. Mahkota berbentuk tabung 2 - 2.5
cm, helaliannya agak sempit, tajam dan berwarnz <uning
kehi jauan, Kepala sari berwarna ungu, panjang 3 mm de-

ngan tangkal putik dua buah (Suratman gt zl., 1387)



>
Umumnya dikenal tiga klon jahe dl Indonesia, yailtu
1). jahe putih besar, rimpang lebih besar dan ruas rimpang
lebih menggembung dibandingkan dengan dua klon lainnya,
2) jahe putih kecil, ruasnya kecil agak rata sampal Be-
dikit menggembung dan 3) Jahe merah, rimpangnya berwarna
merah dan lebih kecil dari jahe putih kecil di atas

(Ditjen Pengawasan Obat dan Makanan, 1987).

Svyarat Tumbuh

Suratman et al. (1987) menyatakan bahwa tanah yang
subur, gembur, banyak mengandung humus dan berdrainase
baik merupakan tamsh yang cocok untuk tanaman jahe. tek-
stur tamah yang dlkehendakd oleh tanaman jahe adalah lem-
pung berpasir, liat berpasir, lempung dan ilat yang tidak
terlampau berat (Afriastini dan Madjc Indo, 1988). Me-
nurut Rodriques (dglam Suratmam ef gl., 1987) tanah rawa
dan tanah berat tidak cocok untuk tanaman jahe. Demilki-
an juga menurut Guenther (galom Suratman et azl., 1987
bahwa tamah liat yamg berat dam tanah yang banyak mengen-—
dung pasir kasar tidak cocok. untuk tanaman jzhe, Di
Australia terutama di Wegara Baglan Queensland jahe di-
tanam pada tanah lial berlempung dengan tebal lapisan
olah 30 - 40 cm dan tsnah tersebut letaknya agak miring
(Groszman dalam Rochim, 1972),

Tanaman jahe dapat beradaptasl balk pada daerah vere

ixlim panas sampal sedang dengan kelewbaban udara yamrg



tinggl (Suratman gt al., 1987). Afriastini dan Madjo
Indo (1988) mengemukakan bahwa curan-hujan yang COCOK un-
tuk tanaman jahe berkisar antara 1 500 - 4 000 mm/tahun,
dengan subu rata~rata 21 - 35 °C. Sudiarto (1982) me-
ngemukakan bahwa untuk pertumbuhannya yang optimum tanam;
an jahe memerlukam bulan basah 7 - 9 bulan sebelum sta-
dia penuaan rumpdﬁnya. Selama pertumbuhan membentuk rum-
pun jahe membutuhkan banyak sinar matahari, terutama mu-
lai umur 2.5 bulan sampail dengan umur 7 bulan atau lebih,
MenurutlAfriastiﬁi dan Madjo Indo (1988) pada tempat-tem-
pat terlindung tanaman jahe akan mempunyal daun-daun Yang
lebar dan lembut, sedangkan ukuran rimpangnya menjadi ke-
¢il. Pada musim kemarau yang panjang diperlukan pengair-
an untuk pertumbuhan dan produksi yang baike

Sudiarto (1985) mengemukakan bzhwa tanaman jahe tum-
buh baik sampal ketinggian 900 m di atas permukaan laut.
Menurut Guenther (dalam Rochim, 1972) tanaman jahe di Ya~
maika tumbuh balk pada daerah yang mempunyai ketinggian
750 - 1 050 m di atas permukaan laut, dengan curah hujan
rata-rata 2 000 mm/tahun. Sedangkan di India jahe dita-
mam di kaki gunung Himalaya dengan ketinggiam 600 -
1 300 m di atas permukaan laut. |

Perbanyalkan Tgngmann Penyakit dan Hams




dengan bobot antara 25 - 80 g. Rimpang yang dijadikan
bibit sebaiknya memenuhil kriteria sebagal berikut : 1)
bahan bibit diambil langsung dari tempat petani, 2) rim-
pang berasal dari tanaman yang telah cukup tua (9 - 10
bulan) dan 3) rimpang harus sehat dan tidak lecet-lecetl
kulitnya (Sudiarto, 1982).

Menurut Suratéan et al. (1987) =ada tiga penyakit
penting yang sering menyerang tanaman jahe, yaitu: 1)
penyakit layu hakteri yang disebabkan oleh balkteri
Pseudomonas §g;ggggggggg EsFoSm, 2) penyakit busuk rim-
pang yang disehabkan oleh Egégg;um oxysporium Schlect
etau Rhizoctomnia sp. dam 3) banyakit bercak daun yang di-
sebabkan oleh Phylosticts zingiberie

Penyakit layu bakteri ditandai oleh gejala awal L .=
rupa layunya daun~-daun yang ada di bawah, kemudian mengﬁw
ning dan mengering., Selanjutnya tunas menjadi busuk ba-
sah dan tanaman mati rebah. Rimpang yapg diserang ber-
warna gelap dan membusuk. Penyakit ini umumnya menyerang
tapaman berumur 3 - 4 bulam;

Tanaman yang diserang oleh penyakit busuk rimpang
ditandal dengan menguningnya daun-daun yang ada di bawah,
layu, bagian tunas kering dan akhirnya mati. Bila rim-
pang dibelah berwarma gelap.

' Serangan penyaxif bercak daun ditandal oleh bercak
busuk basah berukuran 3 = 5 mm. Bercak lebih banyak
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pada daun-daun muda. Selanjutnya bercak berubzi menjadi
abu—ébu%dengan bagian pinggirnya busuk basah.

Sampal saat ini hama yang merugikan tanaman jahe be-
tum ada. Sejenis kumbang kecil Epilahna sp. kadang-xa-

dang melubangli daun-daun fanamabe

. Pemupukan Kalium

Kzlium merupakan satu-satunya ion monovalen yang
esensial bagli tanaman dan sangat mudah bergerak di dalam
tubﬁh tanaman (Noggle and Fritz, 1978 ; Soepardi, 1979).
Kalium mempunyal fungsi utama sebagal aktivator emzim di
tubuh tanaman. Lebih spesifik lagi kalium berperanan da-
Yam pembentukan gula dan'pati dan pergerakannya di dalam
tanaman, sintesa protein dan netralisasi asam—asam organ—
ik {(Reitemeier, 1957). Adanya kalium tersedia yang cu-
kup di dalam tanaman akan membuat tanaman lebih tegar.
tapaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit, cender.ng
meniadakan pengaruh buruk dari nitrogen dan menekan pe-
ngaruh fosfor dalam mempercepat proses pematangan.
(Soepardi, 1979). Tisdale dan Nelson (1967) mengemuka-—
kan bahwa bila kandungan kalium dalam tanah rendah maka
tanaman akan kekurangan kalium, Fotosintesis akan ber-
kurang sadangkan.respirasi akan meningkat., Hal tersebut
akan menyebabkan persediaan karbohodrat tertekan atau me-

ﬁgufangi bhasil fotosintesis yang dikirim ke umbi,



Untuk pembentukan umbi diperlukan jumlah kKslium -
yang banyak (Soepardi, 1979). Sampal saat ini peneliti-
an mengenal jumlah kalium yang dibutubkan oleh tanaman
jahe masih jarang dilakukan. Sudiarto (1982) yang mel .-
kulkkan penelitian ai Curup Benghulu melaporkan bahwatpem-
berian kalium sampai dengan 60 kg KéO/ha tidak berpenga-—
ruh nyata terhadaﬁ hasil pada tanah Latosol., Badan Pews .-
nelitian dan Pengembangan Pertanian (1985) melaporkan
bahwa pemberian kalium sampai dengan 100 kg Kao/ha ti-
dak beréengaruh nyata terhadap hasil rimpang pada tanah
Latosol, Di Negara Bagian Queensland Australia jahe -
tanam pada tanah lempung berliat atau lempung berpasir.
Pada pertanaman tersebut digunakan pupuk majemuk NPK
(S - 13 = 5) 2.5 ton/ha (Groszman dalam Rochim, 1972).

Menurut laporan Whilley (1974) pada tanah yang kandungan
kaliumnya rendah pemberian K2804 sampal dengan 650 kg/ha
masih memberikan respon yang positif terhadap hasil,
Demikian juga pemberian kalium secara bertahap memberi-
kan hasll yang lebih baik daripada hasil yang diperoleh
darl pemupukan kallum sekaligus. Haltersebut ada hub -

ngannya dengan sifat kalium yang mudah tercuci.

-pat Pengatur Tumbub Ethrel
Ethrel merupakan senyawa kimia berbentuk larutan
tidak berwarna, sangat larut dalam.air; alixohol dan se-

dikit larut dalam pelarut organik non polar. Ethrel
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stabil pada pH kurang atau sama dengan tiga dan akan ter-
urai pada pH yang lebih tinggi (Thomas, 1982). Ethrel

mengandung bahan aktif ethepon yang di délam tanaman aitan
berubah-menjadi etilen. Ethepon mempunyal rumus molexul

035691039 dan rumus banguﬁnya sebagal berikut
~ OH
~CH_~P-OH
< 1}
0

Cl—-CH2

Etilen memberiﬁan efek fislologis pada tanaman se-
perti pembengkokan daur, absisi daum, pembengkakan ba- .
tang, penghambatan tumbuh pada batang dan akar, pematang-
an  buah dan hilangnya warna mahkota bunga. Etilen‘ju~
ga mempercepat absisi batang, bunga dan buah. Ada inter-
aksi dengan auksin dan proses-proses metabolik yang me-
nyertal proses penuaan (Noggle and.Fritz, 1978) .

Abeles (1973) melaporkan bahwa ethrel bisa berfung-
sk sebagal penggugur daun (defoliant). Femakaian 2 000,
3 7200 dam 5 000 ppm telah dicoba pada pohon apel uﬁur
2 tahun. Komsentrasi 2 000 ppm efektif untuk menggugur-
kan daun tetapli menyebabkan tertundanya pertumbuhan daun
berikutnya. Hasil yang hampir sama diperoleh pada tanam-
an t{omat. Konsentrasli yang tinggi-meﬁyebabkan selurub
daun gugur dalam waktu ciga hari. Konsentrasl rendah
menyebabkan daun menguning dan mempercepat pemasakan

buah.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Darma-
ga IV Kabupaten Bogor, yang terletak pada ketinggian
250 m di atas-permukaan laut, dengan jenis tanah Latosol.
Pelaksanaan percobaan dimutai bulan Oktober 1988

berakhir bulan Juni, 1989,

Bahan dan Alat

Rimpang tanaman jahe yang digunakan sebagai bibit
adalah jenis jahe Badak. Bibit yang digunakan bobotnya
berkisar antara 40 - 60 g tiap potong bibit.

Bahan percobaan yang digunakan adalah KCl. (60 % KEO)
dan. ethrel LO PGR.

Selain dua bahan perlakuan di atas digunakan Jjuga
225 kg N (500 kg Urea), 225 kg P0g (500 kg TSP) dan
20 ton pupuk kandang/ha serta mulsa jerami.

Alat-zlat yang digunskan terdiri dari timbangan, me-

teran, pisau dan alat~alat bamntu lain yang diperlukane

Metode Percobaan
Penelitian dilaksanakan &1 lapang menggunakan Rzn-
cangah Acak Kelompok yang disusun secara faktorlal terdi-
ri dari dua faktor. Faktor pertama pemupukan kalium tTer-
diri dari lima taraf, yaitu O kg Kao/ha (Ky) s 75 kg
K,0/ha (K{), 150 kg K,0/ha (K,), 225 kg K ,0/ha (Ks) dan
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300 kg K.0/ha (KQ). Penyemprotan ethrel sebagai fzktor

2
kedusz bterdiri dari dua taraf, yaitu O ppn =tnrel (EG} dan
20 07 pom ethrel (E,). Dengan demikian ada 10 korbinasi
perlakuan. Masing-masing perlakuan mendapal tiga ulangan,
jadi seluruhnya ada 30 upit percobaan. )

Model umum rancangan percobaan dapat ditulliskan se-

hagai berikut

F3

Tige = U+ By # Kj + B+ (KH)jK * By g
Keterangan
Yijﬁ = Nilal hasil pengamatam perlakuan kalium ke«j

dan ethrel ke-k pada ulangan ke-i.

g = Raﬁa—rata WImLE

B, = Pengaruh dlok (ulangan) ke-i,

KJ = Pengaruh perlakuan kalium ke-j.

Hk = Pengaruh perlalkuan éthrel ke-k.

(KH)jk; Pengaruh interaksi perlakuan kalium xe-j

dan ethrel ke-k.

= Galat percobaan,

Untuk mengetzhul pengaruh perlakuan dilakukan ana-
lisis ragam (uji F). Apabila dari uji F diketahui penga-
ruh perlakuan nyata atau sangat nyatz maka diteruskan

dengan uji lanjut DMRT dan Polimomial Ortogonal.



Pelaksanaan Percobaan

Sebelum tanah diolah dilakukan pengambilan contoh
tanah untuk anelisa. Pengolahan tanah dilakukaen dua ka-
11 dengan kedalaman lebih kurang 25 cm. Setelah pengo-
lahan tanah selesal dilakukan pemetakarm dengan ukuran ma-
sing-masing petak 4.2 m X 3.2 m. Pupuk kandang diberikan
pada alur,seminggd sebelum penanaman, Bibit yang telah
bertunas {hasil penunasan lebih kurang satu bulan) dita-
nam pada alur sedalam 7 ~ 10 cm dengan Jarak tanam -

60 ecm x LO cm. Pada.hari kedua—setelah penanaman dilaku-
kan pemberian mulsa.

Pemupukan_kalium dilakukan dua kali yailtu pada saat
tanam dan 60 hari setelah tanam (60 HST), masing-masing
setengah dosis. Urea diberikan tiga kali yaltu pada saat
tanam, 60 HST dan 120 HST, masing-masing sepertiga dosis.
TSP semuanya diberikan pada saal tanam. Pupuk diberilkzn
pada alur disamping tanaman.

Pemeliharaan di lapang yang meliputi penyiangan,
pembumburar dan pengendalian hama danfpenyahit dilakukan
sesual dengan kondisi di lapang.

Ethrel disemprotkan pada saat tanaman berumur 6 bu-
lan dengan volume aempfot 500 1/ha. Dua minggu setelzh

penyemprotan dilakukan pemanenans
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Pengamatan

Pengamatan dimulai pada umur 60 HST meliputi dua

bentuk pengamatan yaltu :

1e

2e

Terhadap 6 tanaman contoh yang dipilih secara acak

dari tiap uwnit percobaan dilakKukan pengamatan untulz

mengetahul :

de

€o

Tinggi tanaman

Tinggli tanaman diukur dari permukaan tanah sampai
dengan ujung daun daﬁi tanaman tertinggi. Pengukur-
an dilakukan dua minggu sekali.

Jumlah anskan/rumpun

Termasuk_anakam bila;tingginya minimal telah men-
capal 3 cm. Penmgukuran dilakukan dua minggu se-
kali,

Hasil rimpang basah/hsa.

Persentase bobot rimpang yang lebih dari 200 g.

Kadar air rimpang.

Pengamatan destruktif

Dari setiap unlit psrcobaan diambil 2 tanaman contoh

pada setiap pengamatan, Pengamatan pertams pada umur

60 HST dan selanjutnya 60 hari sekali sampai umur

180 BST. Parameter-parameter yang diamati melipu’ i s

de

b.

Luas daun/rumpun
Indeks Luas Daun (ILD)

ILD diperoleh dari pembagian luas daun/rumpun



Ce .

de

Ce

oleh luas ifahan hasil perkalian jarak tanam
(60 cm x 40 cm)e

Bobot Kering Total Tanaman {BKT Tanaman)/ha.
Laju Tumbuh Relatif (LTR)

LTR dihitung berdasarkan rumus berikut :

In v, - ln w
rmR= % =2 ' (8/100 g/har1)

w dt . t2 - t1

i

Laju Tumbuh Pertanaman (LTF)

Nilainya dicari berdasarkan rumus berikut :

¥o
t

" (&/wP/hari)
-ty

ILTP =

2



HASIL PERCOBAAN

Keadaan Umum Percobasn

Pertumbuhan awal tanaman agak lambat karens seming-
gu pertama setelah tanam, yaitu pada‘akhir November cu-
rah hujan kecll sekali (Tabel Lampiran 3). Bibit yang
telah bertunas di lapang mengalami stagnasi tumbuh Kal tna
kelembaban tanah ﬁang rendaﬁ. Penyiraman sesaat setelah
tanam dan pemberién mulsa pada ha;i berikutaya kurang
berarti karena kondisi awal tarah yang kering. Curah
huian péda minggu ketiga November juga kecil.

Mulai akhir minggu kedua dan selama minggu ketiga
setelah tanpam hujan cukup banyak, yaitu pada akhir ming-
gu pertama dan selama minggu kedua bulan Desember {Tabel
Lampiran 3). Kondisi tersebut menimbulkan terjadinya

serangan penyakit layu bakterl yamg ¢;sebabkan oleh bak-

teri Pseudomonas golanacearum E.F.Sm. terhadap tunas~tu-
nas yang baru muncul ke permuksan tanah. Tunas yang ba~
‘ru keluar ujungnya busuk berlendir dan tidak dapat terus
tumbuh. Sebagal pengganti tunas utama yang busuk maka
muncul tunas samping dari pangkal tunas yang busuk ter-
sebut. Bakteri tersebut dapat dikendalikan dan dibatasi
penyebarannya ke tanaman yang sehat dengan penyemprotén
grymicin konsentrasi tinggi (3 - 5 g/1) terhadap tuncs-
tunas yang terserang maupun yang sehat. Hal tersebut

dapat dilakukan dengan baik setelah sebelumnya dilakukan
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peayingkiran mulsa dan tansh 4i sekitar tanaman sehingga
larutaﬁ Agrymicin dapat mengenai tunas. Walaupun tanaman
yang terserang tidak sampai mati, tetapli pertumbuban tu-
nas samping tidak setegar tumas utama.
Pada umur 135 HST (4.5 bulan) terjadi serangan pe-
nyakit bercak dau§ yang cukup parah yang disebabkan oleh

cendawan Phylosticta zingiberi. Keadaan hujan, menduug

dan angin kemcang menyebabkan penyakit tersebut menyebar
dengan cepat @aﬁ sulit dikendalikam. Daun yang terserang
menunjukkan gejala bercak busuk basabh berukuran 3 - 5.mm.
Serangan dimulal dam dominan pada daun-daun muda. Se-
rangan yang berat menyebabkan daun kering walapun tidak
sampai mematikaﬁ,tanamano

Pada waktu tanaman berumur 90 HST (3 bulan) terjédi
serangan penggerek batang ( jenis penggerek yang menye-
rang tidak sampai diidentifikasi). Tanaman yang tersc- .
rang pucuknya menguning dan dapat dicabut dengan mudah. |
Batang semu dilubangi pada ketinggiam lebih kurang 5 cm
dari permukaan tanah, dan Kemudian penggerek tersebut
menyerang bagian tengah batang semu, Serangan penggefek
tersebut tidak banyak dan akhirnya hilang dengan sendi-
rinyae.

‘?aun—-daun tanaman jahe muda (umur satu bulan) di.u-
bangi oleh sejenis belalang {tidak diidemtifikasi)., Se-

rangan tidak parah dan akhirnya hilang senpdiri,
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Jumlah Apakan/Rumpun

Hasil sidik ragam (Tabel Lampiran 12 - 20) menun-
jukkan bahwa pemupukan kalium sampai dengan 300 kg ;
KEQ/ha tidak berpengaruh nyata teghadap jumlab analcan/
rumpun jahe Badak sampai 180 HST. Rata-rata jumlah anak-
an/rumpun disajikan pada Tabel Lampiran 2. Untuk meng-
gambarkan pertumhdhan jumlah énakan sampai 180 HST disa-

Jikan pada Gambar 1.

L Tingesl Tanaman

Pada umur 180 HST tidak dilakukan pengukuran tinggi
tanaman lagi karena sudah tidak bertambah, bahkan cende-
rung turun karena keringnya ujung-ujung daun yang kKemu-
dian patah. 'Rata;rata tinggl tanaman hasil pengamatan
disajikan pada Tabel Lampiram 1. |

Pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap tinggy
tanaman hanya pada umur 150 HST., Hasil uji DMRT 5 % mu-
nunjukkan bahwa yang herbeda nyata hanya antara tinggl
tanaman yang dicapail oleh pemupukan kalium 300 kg Kao/ha
dengan tinggl tanaman yang dicapal oleh perlakuan tanpa
pemupukan kallum, yang masing-masing menghasilkan tanam-
an  tertinggl (81.28 cm) dan terendah (74.16 cu), Haeil
wjii polinoﬁial ortogonal pada umur 120 HST menunjukkan
bahwa pemupukan kalium memberikan respen yang berheda'

 nyata secara linier (Gambar 2) terhadap tinggi tanaman.
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Gambar 1.

€0 ) 120 150 180 {(4ST)

Pertumbuhan jumlah anskan pada berbagal
taraf kalium yang diberikan

19
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Y = 75.466 + 0.0173x

28 r = 0-?84*

TIKGGI TRMAMAN 150 HET (awm)
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] 75 i58 228 ‘ 388
TARKF KALIUH Ikg K20/hed

Qambar 2. Responr permupukan kalium terhadap tinggi
. tanaman umur 120 HST

Luas Daup/Rumpun

Pemupukan kalium berpengarub nyata terhadap luas da-
un/rumpun hanya pada uamur 180 HST. Rata~rata luas daun/
rumpun disajikan pada Tabel 1. Hasil uji DMRT 5 % menun-
jukkan bahwa pemupukan kalium 300 kg KZO/ha menghasiikan
tanaman dengan luas dauwn/ruapun tertinggi ( 7 610.79 cme}
dan berbeda nyata milainya dengan luas d%un terendah yang
dihasilkam-oleh tanaman yang tidak mendapat pemupulan ka-
lium (5 383.15 cm?), Pemupukan kalium mémbérikan Tes on
Yang berbeda nyata secara linier terhadap luas daun/r .2-

pun umur 180 EST (Gambar 3).



Tabel 1.
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Rata-rata luas daun/rumpun (cma) tanaman
jahe Badak sampal dengan umur 180 HST

Perlakuan Umur (HST)
‘ 60 120 180
K, 3930 3k 3 662440 5 383.15 b
KI 360.83 L 253.12 ° 5 863.59 b
K, 369,08 |k 929,71 6 525.45 ab
K3 353%.20 L 853,91 5 686.52 b
KLI- 46()409% L} 485099 ? 6100?9 a2
Linier ®
Kugdratik tn

Keteranganm :

Angka yang diikuti odeh bhuruf yang sama pada
satu kolom, tidak berbeda myata pada uji
DMRT 5 % _

Linier dam kuadratik merupakan respon pali-

.npmial ortogonal perlakuan kalium

* = nyata tn = tidak nyata

FTT IS
3'4; L
L 1T I
2 Y = 5358.258 + 5.7043X
- r = 0.,570%
2 su3s
(=1
=
=1
-d

5548

5588 . | 1 4 I ! :

B 75 158 215 g
TARRF KRLIUK IRy K10/ka}

Gambar 3. Respon pemupukan kalium terhadap

luas daun pada umur 180 HST
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Irdeks lLazs Daun (ILD)

Seperti halinya terhadap luas daun/rumpun, pengaruh
pemupukaﬁ kalium terhadap ILD berbeda mnyata hanya pada
umur 180 HST., Rata-rata ILD hasil pengamatan disajikan
pada Tabel 2. Dari hasil uji DMRT 5 % diketzhui bahwa
pemupukan kalium 300 kg K 0/ha menghasilkan nilai ILD
tertinggh (3.17), berbeda nyata dengan nilai ILD terendah
(2.55) yang dihasiikan oleh taraman yang tidak mendapat-
kan pemupukan kalium. Pade unur 130 HEST ini pemupukan
kalium memberikan respon yang berbeda nyata secara linier
terhadap ?ILD ‘(Gambar 4).

Tabel 2. Rata-rata Indeks Luas Daun (ILD) tanaman
jahe Badak sampal dengan umur 180 HST

Perlakuan Umur (HST)
60 120 180
KO 0s16 1e52 2ech D
K1 Oe15 1?7 2e44 b
K2 Oo]S 2.05 20?2 ab
K3 015 202 ' 237 b
KLI' 0519 1@8? 301? a
Linier &
Kuadratik tn

Keterangan 3 Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu
' kolom tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5 %

Linier dam kuadratik merupakan respon poli-
nomial ortogonal perlakuzn kalium

* = Nyata tn = tidak nyata
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3.8
1.8 +
P 2.8 +
= v = 2,236 + 0.00236x
[}
.‘: I = 0.567*
[=}
o 2.3
2.2
2" 1 1 1 ; 1 i [ 1
B 78 15§ 22§ 358

TARRF KRLIUX [ty K20/ke)

Gambar 4. Respon pemupukaﬁ kallum terhadap ILD
usur 180 HST

Laju Tumbuh Relatif (LTR)

Hasll sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan ka-
lium sampai dengan 300 kg KZO/ha tidak berpengaruh nyata
terhadap LTR jahe Badak sampail dengan umur 180 HST (Ta-
bel Lampiran 27 - 29 ), Nilai LTR tertinggi untuk seluruh
taraf kalium éicapai pada periode 6 - 120 HST (Tabel 3).
Pada periode 120 - 180 HST sudab menurun kembali, namun
masih lebih besar dari LTR pada periode 0 - 60 HST untuk

selurup_taraf kaiium._
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Tabel 3. Rata-rata Laju Tumbuh Relatif (LTR)

(g/100 g/hari) tanaman jahe Badak sampai
dengan umur 180 HST

Perlakuan Umur (HST)
0 -~ 60 &0 - 120 120 - 180
K, 0,670 2.823 1.133
K, 0.57%¢ : 3e457 1,087
X, 1,027 3.530 0,697
K3 0. 840 3.530 Tels27
.Kq 0.723 3.533 1240

Pemupukan kalium berpengarubh nyata terhadap,BKT Ta-
naman umur 120 daﬁ 180 HST. Hasil uji DMRT 5 % pada
unur 120 HST menunjukkan bahwa BKT tenamarn tertinggi di-
capal pada taraf kalium 130 kg K,0/ba (2.5663 ton/ha),
berbeda nyata milainya dengan yang terendah (1.3633 ton/
ka)} yamng dicapai pada taraf kalium O kg KZO/ha, Pada
umur 180 HST BKT tanaman tertinggi dicapai pada taraf
kalium 300 kg Kao/ha (4.4748. ton/ha), berbeda nyata ni-
lainya demgan yang teremdah (2.6468 ton/ka) yang dicapa
¢0leh perlakuan tanpa pemupukan kalium. Femupu<an kaliu;
memberikan respon yang berbeda nyata secara kuzdratil
pada tmur 120 dan 180 HST (Qambar 3), Rata-rata BKT ta-

naman disajikan pada Tabel 4.
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Ta el 4. Rata-rata bobot kering total {ton/ha) ta-

naman Jjahe Badak sampai uwmur 180 HST

Perlakuan Umur (HST)
60 120 180
K, 0.2502 1.3633 ¢ 2.6468 ¢
K, 02330 1.8783 be 2.5901 b
K, 0.3091 2.5663 a 3.8450 b
I<:3 0.2728 2.3423% ab Lo14313 a
K, 0.2582 2.2159 ab Lel748 a
Linier % b
Kuadratik * *
Kubik tn tn

Keterangan : Angka yéng diikuti huruf yang sama pada satu
kolom tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5 %

Linier,ﬁkuadratik_dan kubik merupakan respon
polinomial ortogonal perlakuan kalium

= tidak

®* = sangat nyata

Laju Tumbuh Pertanaman (LTP)

* = myata

nyata

Pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap LTP pa=-

éda umur 120 dam 180 HST.

Rata~rata LTP disajikan pada_

Tabel 5, Hasil uji DMRT 5 % menunjukkan bzhwa pada umur

120 EST, LTP tertinggli diperoleh pada taraf kalium 150

kg K,0/ha (35.7619 g/m°/hari, berbeda nyata dengan LTP

terendah yang dicapal oleh perlakuan tanpa pemupukan ka-

lium (1.8550 &/m°/hari).
gt dicapai pada taraf kalium 300 kg KEO/ha, berbeda

Pada umur 180 HST LTP terting-



180 HST

= 1.3207 + 0.0117x - 0.0000276x°

E r = 0.774"
23
; - T T T 120 HST
<, Y = 2.6885 + 0.01159x — 0.0000186x°
| 4
5 T o= 0.845°

; -

I . i L . |. _'! ‘lr - 1 rl -

g 75 138 1S ‘g8

TRERF KRLIUA Ikg K20 ba)
Gambar 5. Eesyon.pemupukam‘ﬁaiiuﬁkﬁerhadap '
bobot kering total uwmur 120 dan 180 HST
nyata dengan:LTP terendah yang dicapal pada perlaiuan
tanpa pemupukan kalium. Pada umur 120 HST pemupukan kalie:
um memberikan respon yang berbeda myata secara kuadratik
dan pada umur 180 HST linier (Gambar 6). Jumlah kalium
optimum pada umur 120 HST sebesar 199 kg KZO/hao

Hasil Rimpang Segar
Hasil rimpang segar adalah bobot basah rimpang jahe
yang mempunyai nilal ekonomi dalam éerdagangan. Dari ha-
il sidik ragam (Tabel Lampiran 36) diketahul bahwa pe-
" mupukan kalium'sampai dengan 300 kg‘KEO/ha dan ?enyemprot—
an ethrel 20 000 ppm ¥idak berpengaruh nyata terhadap ha-
gil rimpang segér jahe Badak yang dipanen pada umur 195

HST (6.5 bulan)., Demikian juga tidak ada interaksi
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antara pengaruh pemupukan kalium dan penyemprotan sthrel
terbadap hasil rimpang jahe Badak. Rata-rata hasil rim-
peng segar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 5. Rata=rata Laju Tumbuh Per

(g/m“/hari) tanaman jahe
dengan umur 18C HST

Perlakuan Urnur (HST)

0 = 60 60 - 120 120 - 180
KO 0.153% 1.8550 b 2. 1391 b
K1J 0.125% 207821 b 28529 b
K2 " 0.2409 3.7619 =2 2o 4657 b
Ks 01693 344904 a 3+4630 ab
K# 0.1562 3.262? a 4o 3200 a
‘Linier #* #* ' %%
Kuadratik ® tn
Kubik tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidalk berbeda nyata vada uji
DMRT 5 %

Iinier, kuadratik dan kubik merupakan res-
- ponr polinomial ortogonal perlakuan kslium

** = sangat nyata * = myata

tn tidekx nyata
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180 HsT
y = 2.0538 + 0.006632x
r= 0,736%*

120 HST

-

Ly = 1.8125 + 0.0175x = 0.000044x°
o r = 00?58*
IR Tass :i; I :n;

TRRRF KRLIUKE (kg K20/be)

Gambar 6. Respon pemupukan kalium terhadap LTP

Tabe

umur 120 dan 180 HST

1 6. Pengaruh pemupukan kalium dap penyemprotan
ethrel terhadap hasil rimpang segar jahe
Badak ( ton/ha)

Periakisn KO .K 1 K > K 3 K L 522:—
E, 21,34 26.55 29.90 26448 33.39 27453
E] 29.33  27.59 31.90 32.67 34e65 31423

Rata-rata 25.33 27,07 30.90 29.58 34.02

-
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Kadar Air Rimpang dan Persentase Bobot Rimpagng
vyang lebih dari 200 g

Hasil sidik ragam (Tabel Lampiran 37 dan 38) menun-
Jukkan baﬁwa pemupukan kalium sampai dengan 300 kg KaO/ha
dan penyemprotan ethrel 20 000 ppm tidak berpengaruh nya-
ta terhadap kadar air rimpang dan persentase bobot rim-
pang yang lebih dari 200 g, Demikian juga antara kedua
perlskuan tersebut ‘tidsk ada interaksi yang berbeda nyata.
Rata~rata kadar air rimpang dan persentase bobot rimpang
vang lebih dari 200 g disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kadar air rimpang (%) dan persentase bob@t
rimpang yang lebih dari 200 g ’

Perlakuan Kadar air Persentase bobot rimpang
, rimpang yang lebih dari 200 g .
K, 90.72. 59+ 63
K, 88. 39 58662
K, 8937 53,25
Kﬁ 81.50 650 24
K4 90,18 62,21
E} 89.95 61.Q8

E, 90,30 58650




PEMBAHASAN

Dari tujuh parameter pertumbuhan yang diamatl, dua
parameﬁér tidak dipengaruhi secara nyata oleh pemupukan
kalium sampai 300 kg KEO/ha. Kedua parameter tersebut
adalah Jumlah anakan/rumpqn dan Laju Tumbuh Relatif {LTR).

Anakan baru tidak dirangsang pertumbuhannya;oleh pe-
mupukan kalium, Ménurut Santoso (1981) pengguanaan bit_t
sampal dengan bobot €0 g berpengaruh myata terhadap hasil
rimpang segar jabe Sunti. Pada umur 6 bulan jumlah amak-
ana sudéﬁ‘tidah bertambah lagi, bahkan cenderung turun
karena adaibeberapa anakan yang.mati. Pada umur tersebut
faktor lingkungaﬁ terutama curah hujan, sudah tidalk men-
dukung pertumbuhan anakan bafu karena sudah memasuki mu-
sim kemaraU. | N '

Jumlzh anakan/rumpun berkorelasi positlf secara nya-
ta dengan ILD dan LTR (Tabel 8). Hal itu menunjukkan
bahwa dengan bertambahnya jumlah anakan, luas daun/rumpun
juga bertambah karena jumlah:daunnya bertémbah..'Démikian
juga dengan bertambahnya jumlah anakan, pertaﬁbahan bobat
kering menjadi lebih besar sehinggé LTR-nya pﬁnjbertambah.

LTR tertinggli untuk semua taraf kalium terjadi pada
periode 60 — 120 HST (Tabel 3). Oleh karena itu tindalan
budidaya, terutama pemupukan sebaikaya dilakukaﬁfpada pe-
riode ini agar hara tersedia pada saat pertumbuhan tanam-
am, berlangsung cepat. Tetapi bila jahe akan di@énen tua
(9 bulan ataw lebih) pemupukan setelah umur 120 HST masih



mungkin dilakukan karena nilai LTR masih cukup tinggi
(lebih tinggi dari periode 0 — 60 HST), tetapi harus ‘e-
tap memperhatikan curah hujan, agar pupuk yang diberikzaa
bisa dimanfaatkan tanaman. Walaupun secara statistik
tidak berbeda nyata, nilgi_LTR yang tidak mendapatl pemu-
pukan lebih rendah dari nilai LTR lainnya hampir selanma
periode pertumbuhén {Tabel 3). LTR berkorelasi positif
secara nyata selain dengan jumlah anakan/rumpun, Jjuga
berxorelasi positif sangat nyaté dengan bobot kering {o-
tal tandmam. Dengan semakin cepatmya laju pertambahan
bahan kering, maka bobot bahan kering yang dihasilkan-
nya pum;menjadi lebih besar.

; Tinggl tanaman dipemgaruhi lsecara nyata oleh pemu~
pukan kalium hanya pada umur 150 HST (Tabel Lampiran 1).
Pada saat itu tinggi tanamam terbesar dicapai cleb pemu-
pukan kalium 300 kg KEO/ha, berbeda nyata demngan tinggi
tanaman terendah yang dihasilkan oleh perlakuan tanpa
pemwpukan kaliums Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
tinggl tanamam berkorelasi positif sangat myata dengan
jumlah anakan/rumpun, ILD, LTP dam bobet kering taotal
tanaman (Tabel 8). Dengan kenyataan tersebut tinggi ta-
naman bisa dijadikan ukuran kevigoran tanamam jahe Badaz.
Pergamatan lapang juga menuniukkan bahwa taﬁaman yahg
tinggi cenderung menghasilkan rimpang berukuran besar,
walaupun hasil uji korelasinya tidak berbeda nyata,. Hal
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tersebut menylratkan bahwa taﬁaman dengan ukuran rimpang
y‘f.ang besar peleum tentu menghasilkan babot rimpang/rumpun
yYang besar bula. Menurut Sudiarto* (1988) tanaman yang

tinggl cenderung menghasilkan rimpang lebih besar.

Tabel 8, Hasil uji korelasi antar berbagai para-
meter yang diamatl

T JA ILD LTP LTR BKT HRS

TT = 0.896%% 0.717%% 0.645*% 0,506  O.644** 0,226

JA L= 0.600%  O.421 0.610%* 0.474 0.502
ILD | - 0.560 0,280  0.438  0.333
LTP - 0,290 0.733%* O.204
LIR - Oo742%* 0,134
BKT - 0.496
HRS | -
Keterangan :

TT = Tinggl tanaman ILD = Indsks Luas Daun

JA = Jumlah anmakan LTP = Laju Tumbuh Perta-

BKT = Bobot Kering Total namat

HRS = Hasll Rimpang Segar - LTR = Laju Tumbuh Relatif

Pemupukan kalium berpengaruh nyata pada luas daun dan
ILD hanya pada umur 180 EST seperti ;iapat dilihat pada Tabel
2 dan 3. Sedangkan pada periode sebelumnya tidak berpenga-
ruh nyata. . Bila .ldihu_bungi-ia;n dengan hasil rimpang segar maka

* Xomunmikasl pribadi dengan Sudiarte, 1988
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nilai ILD yang tinggi cenderung menghasilkan rizpang
yang tinggi pula, walaupun nilal korelasinya tidak ber-
beda ﬁyata (Tabel 8). Nilai ILD optimum nampaknya belum
tercapail karena hasil rimpang masih naix dengan Desrtam-
bannya milai ILD. Oleh garena itu pkasil rimpang masih
bisa ditingkatkan bila populasi tanaman ditambah. Pe-
pulasi optimum tamaman jahe menurut sudiarto (1985) ada-
lah &0 000 tanaman/ha. Pada percobaan ini hanya diguna-
kan.popuiasi 41 666 tanaman/ha., dJadi masib perlu penam~
bahan ydng cukup besar untuk mencapai populasi optimum,

Pemupﬁkaﬂ kalium memberikan respon yang berbeda
ryata secara limier terhadap lunas daun/rﬁmpun dan ILD
pada umur 180 HST. Itu berarti pemupukan kalius sampai
dengan 300 kg KEQ/ha masih meningkatkan nilai kedua pa=-
rameter tersebute |

Bobot Kering Total Tamaman (BKT Tanaman) dan LTP
dipengaruhl pemupukan kelium secara myata pada umur 120
dan 180 HST seperti dapat dilihat pada Tabel L dan S.

Pada umur 180 HST pengaruh pemupukan kaliuz terha-
dap BKT tanaman menjadi iebih jelas. Nilal BKT tanzman
tertinggl dicapal padsa taraf kalium 300 kg Kap/ha, %a=
laupum tidak berbeda nyata milainya dengan yang dicapai
pada taraf kalium 225 xg K 0/ba, Sama seperti dengan
pada umur 120 HST, pada umur 180 HST nilai BKT taznamzn
terendak dicapai oleh taraf'kalium 0 kg,K20/ha dan
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verbeda nyata dengan nilai BRT tanaman yang dihasilkan
olehn jtaraf kalium lainnya.

Pada umur 120 dan 180 HST pemupulan Kalium memberi-
kan respon yang berbeda nyata secara kuadratik terhadap
BKT tanaman, Pada umur 120 HST kalium optimum diperoleh
sebesar 212 kg Kao/ha dan pada umur 180 HST diperoleh
sebesar 311 kg K ,0/ha. Pengaruh kuadratik pada umur 180
HST sangat kecil, sehingga milail kalium optimum yang di-
peroleh lebih dari taraf kalium tertinggi éebesar 300 kg
K, 0/0a " |

BKT tanaman selaim berkorelasi positif sangat nyata
dengan LTR dan tinggi tanamam seperti yang telah dikemus
Eakan, juga denganm LTP. Hal itu menunjukkan bahwa sema~
kin cepat laju pertambahan bahar kering/satuan luas l:han
akan.menghasilkén boboi baban kering total yang semakin
besar pula. BKT tanaﬁan tidak berkorelasl secara anyata
dengan hagil rimpang segar, namun mempunyal nilai Rorelan

si yang cukup (0.496). |

Pepambahan bobot kerimg setelah 180 HST diharapkan
lebih terarah kepada pengisian umbi. Seperti telah di-
kemukakan bahwa pada saat tanaman berumur 180 HST (6 bu-
lanm) sudah memasuki musim kemaran, sehingga sudah tidak
mendukung lagi untuk pertumbuban bagian atas tanaman.

Pada periode 60 ~ 120 HST milai LIP tertingsl ter-
Jjadi pada taraf kalium 150 kg K O/ha, ‘aalah.pu.n tidak
verbeda myata demgan milai LTP pada taraf kalium
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yang lebih tinggi. Pada periade 120 -~ 180 HST LTP yang
dicapal oleh taraf kalium 150 kg KEO/ha sudah menurun,
sedangkan yang lain masih meningkat. Peningkatan terbe—
sar dicapail oleh taraf kalium 300 kg»KEO/ha, sekaligus
menghé%ilkan nilai LTP terbesar pada periode tersebut,

Pemupukan kalium memberikan respon yang berbeda
nyata secara kuadfatik terhadap LTP pericde &0 - 120 HST.
dan berbeda sangat nyata secara linier pada periode 120U -
180 HST. Nilai kalium optimum pada periode 60 - 120 EST
aiperoléh sebesar 199 kg K_0/ha.

. Respon pemupukan kKalium menjadi linier lagi terhadap
LTP pada'periode 120 -~ 180 HST. Hal tersebut diduga ada
nubungannya dengan keseimbangan kara d&i dalam tanah, .Sas
lah satw unsur yanrg penyerapannya tergangegm bila konsez-
‘trasi kalium di dalam tanah timggi adalah Magnesium (Mg)
(Soepardi, 1979)s Pada umur 60 ~120 HST dosis kalium
sebesar 150 kg'Kaojha mencukupil kebutuhan tanaman jahe
tanpa disertal gangguan keseimbangan hara. Sedangkan &o-
sis 225 dam 300 kg;KZQ/ha menyebabkan {erganggunya kese-
imbangan hara. Pada umur 120 - 180 HST kandungan kalium
pada tanah yarg mendapat pemupukan 225 dan 300 kg_Kao/ha
s&dah.bérkmrang, tetapi Jjumlahnya masih memculkupi ke butuh-
an tamaman, Sementara itu dengan berkurangnya.kadar ka-

- lium dalam tanah keseimbaﬁgan hara bisa teréapai. Oleh
karena ltwu pada wmur 120 - 180 EST tanaman yang mendaéat-
kan pemupukan kalium‘&&ﬁg@an_ioo kg Kao/ha menghaailkaﬁ
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nilai LTP lebih tinggi. Bila dihubungkan dengan EKT Ta-
paman seperti sudah dijelaskan di muka, maka apa yang
terjadi pada BKT tanaman ftersebwt bampir mirip dengan
apse. yang terjadi pada LTP. Pada umur 120 - 180 HST res-
pon kuadratik dari pemupukam kalium ternadap.BKT tanaman
sangat kecil, sehinggsa mnilail kallum_optimumnya lebih L=
sar dari taraf kalium tertinggi (300 kg K O/ha), yattu
sebesar 311 kg KEO/hao

L 1as] .mpan

Pemupukan kalium dan penyemprotan ethrel tidak ber-
pengaruh nyata terhadap hasil rimpang segar jahe Badak
yang dipanem pada umur 195 HST (6.5 bulan). Demikian
jugé antara kedua perlakuan tersebut tidak ada interaksi
yang berbeda nyata dalam mempengaruhi basil rimpang segar
(Tabel Lampiram 36). Namun demikian ada kecenderungan
peningkatan hasil rimpang dengan bertambahnya kalium,
Basil rimpang tertinggi diperoleh pada taraf kalium 300
kg Kao/ha sebesar 34.01 ten/ha (Tabel 7) dan hasil rim-
vang terendah diperoieh pada perlakuan tanpa pemupukan
kalium, yaitu sebesar 25,34 ton/ha. Walaupun secara sta-
tistik tidak berbeda nyata, tetapi secara ekonomi perbe-
daan sebesar itu cukup berarti. "

Badam Penalltlan dan Pengembangan Pertanian (1985)
melaporkan bahwa pemberian.kalium sampai dengan 100 k&
Kao/ha tidak,berpengarwh nyata terbadap hasil rimpang.
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Demikian juga Sudiarto (1982) yang melakukan penelitian
di Curup Bengkulu melaporkan bahwa pemberiarn kalium sam-
pai denéan 60 kg KZO/ha tidak.berpengaruh nyata terhadap
hasil rimpang. Kedua penelitiam tersebut dilakukan pa-
da tanan Latosol.

Tidak berbeda nyatanya pengaruh penupukan kalium
terhadap hasil rikmpang segar Jjahe Badak pada pepelitian
ini diduga disebabkan aleh 1) kandungarn kalium tanah yang
cukup sebelum dipupuk {dari hasil analisa tanah diketahui
mengand&ngi136.5 kg kalium dapat ditukar/ha), 2) pémbcm
rian pupuk kandang sebamyak 20 ton/ha (mengandung 288 kg
kalium) dan 3) pemberian pulsa jerami.

; Memurut Soepardi5(19?9) Eéi’um.dalam tanah berada
‘dalam bentuk 1) kalium relatif tidak tersedia, 2) bentuk
kalium segera tersedia dam 3) bentuk kalium lambat terse-
dia (kalium tidak dapat ditukar). Bentuk pertama dapat
memberikan sejumlah kecll kalium dalam satw musim, Ben-
tuk kedua terdiri dari kalium dapat ditukar (K-dd) dan
kalium dalam larutan tanab, merupakan bentuk kalium yang
dapat segera dimanfaatkam tanaman. Bentuk ketiga juga
mémegang peranan penting dalam mensuplai kalium. Bemtuk
ketiga ini berada dalam keseimbangan dinamik dengan ben-
tuk kedua. Bila konseatrasi kalium bentuk Kedualdalam
. tanah berkurang karéna'diserapgtanaman atau lainnya, ma-
ka kalium akan disuplai dari bentuk ketiga ini sampai le-

seimbangan tercapai keumbali,.
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Walapun fungsi utama pupuk kandang adalah untuk mez-
perbaiki sifat fisik dan biologi tanah, kandungan haranya
dapat memberikan tambahan yang berartl bagl pertumbuhua
tanaman.

Mulsa jerami menciptakan kondlsi fisik tanah yang
baik. Kelembaban tanah terjaga dan perubahan suhu menja
di tidak terlampaﬁ besar. Hal tersébut sﬁngat mengun-
tungkan bagl penyerapan hara oleh akar dap perkembangasn
umbi., Mulsa Jerami yang busuk dan terurai pada akhirpya
dapat menyumbangkan sedikit hara dan mengemburkan tanah.

Seperti halnya pengaruh kalium; pengaruh ethrel pun
hanya cenderung meningkatkan.hasil-rimpahg segar. Hasil
rimpang segar tanaman yang disemprot ethrel lebih tinggi
hampir 4 top/ha dari hasil rimpang segar tanaman yang ti-
dak disemprot ethrel. Diduga pemgaruh ethrel akan lebih
baik blla penyemprotan ethrel dilakukan secara bertahap
dan pemanenan dilsaskukan setelah wakiu agak lama agar ada
tenggang wakitu yang cukup gntum transfer hara ke rimpang,.
Menurut Moorby dan Milthrope (dalam Wiroatmodjo, 1988).
translokasi. bara dari daun ke umbi pada proses pematangan
secara nyata menaikkan ukuran umbi kentang.

Paranmeter persentase bobot rimpang yang lebih dafi
200 g dan kadar air rimpang tidak akan dibahas karena pa=
da saat pengamaﬁan kedua parameter tersebut tidak dapat

dikendalikan,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penpupukan kalium sampai 300 kg KEO/ha tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap LTR dan jumlah anakap/rumpun jahe
Badak. Pemupukan kalium 300 kg KEO/ha berpengaruh nyata
terhadap tipggli tanaman umur 150 HST, luas daun/rumpusn,
ILD dan LTP periode 120 = 180 HST. Pemupukan kalium
15 -~ 300 kg Kgo/ha berpengaruh nyata terhadap bobot ke-
ring tatal tanaman dan LTP periode 60.- 120 HST. Pemu-
pukan k;iium berpengaruh myata terhadap bobot kering.tou‘
tal tanaman umur 180 HST. '

Penupukam kallum ‘sampai dengan 300 kg K.0/ha dan
penyémpmotan ethrel 20_000 ppe tidsk berpengaruh nyata
terhadap hasil rimpang segar jahe_Badak yang dipanen padé
umur 195 HST (6.5 bulan).

Saran
1. Umtuk mengetahul lebih Jjauh pengaruh pemupukan kalium
terhadap pertumbuhan dan hasil rimpang jahe Badak, na-
ka periu dilakukan penelitian pada tanah yang kandunge
an kaliumnya rendah.
2. TUntuk mendapatkan nilai yang lebih teliti maka selang
pengamatan untuk mengetahwi ILD, LTR, LTP dan bobot |

kering total tanaman sebaiknya diperpendek,
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3. Perlu diketahul lebih lanjut pengaruh penyemprotan
ethrel terhadap hasil rimpang Jjahe Badak dengan mem-

buat perlakuan berfaraf dan aplikasinya bertahap.
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LAMPIRAN



Tavel 1,

amplign 1. Pengaruh penupuikan Kallum terha-
dap tingel tanaman jahe Badak (cm)

rlakuan Umur (HST)
60 75 90 105 120 159 V20 ind
Ko 3G.75 51.05 60. 64 68.89 70.22 74,28 74.16 b 7517
K, 41.58 55.80 66.05 72.92 74.58 76.61 7%.19 ab  77.33
KE 3?7.14 57.80 6.2 7i.61 73.78 76.19 78.11 ab 7714
K5 L2.08 58.89 66.3@ 72.55%5 - 73.97 75.97 77.75 ab 77.47
:k LG 18 63,80 67.72 74.80 76.66 79.64 81.28 a 81.47
Linier *
Kuadratik tn
Tabel Lampiran 2. Pengaruh pemupukan kalium terhadap
Jumlah anakan jahe Badak
rlakuan Umur (HST) :
50 ?S 90 05 B = ¢ 135 150 165 180
X, 2.85  Lou? 5.72 8.70 10.80  13.47 15.05  16.25  1..39
K, 2.75 5. 30 6.3 8.61 11.19 13.65 14,30 15,55 1£.00
K, 3.47 5.69 7.9 9.77 12,86 15.50 16.86 17.50 17.45
KB 3403 5.08 £.58 g.86 12. 11 16.81 16.47 17.75 17.39
K4 L,59 6.66 8.16 10.75 13.22 16.31 17.91 18.22 15.99
terangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom

yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT S5 %

Linier dan kuadratik merupakas respon polinomi szl
rtogonal perlakuan kalium

* = nyata tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 3. Curab bujan harian (MM) selama bu-
lan November dan Desember 1988
serta bulan April 1989

Tanggal November Desember April
1 21,0 tiu 8.9
2 18 - -
3 - 29.0 -
Ly 1.0 12.C 2,0
5 IOu’i - 2596
& , - - 0.7
? : 9,0 Lo 41,0
8 33.9 363 -
9 . - 36'4 3005

‘IO - - Oe?
11 75 250 260
12 " 10 4.8 5.0
15 i 6*2 1@.5 -
14 6.0 1.0 13,0
15 : 0.7 1762 1.0
16 ttu 3.5 -
17 2.0 -
18 1.0 34.5 ko5
19 ttu 58.5 -
20 11.0 -
21 L,7 -
22 .i 1 00 Oo 1 -
23 ' 40-5 - -
2k 1.9 - -
25 ttu - 3
26 70-8 bl 1.'0
27 Led 360 3.5
28 1.3 - ttu
29 0.8 - 0.5
0 1.0 bl -
31 -

Keterangsn : ttw tidak terukur
- = tidak ada hujan

]

Sumber : Arsip Badan Meteorologi dan GeOIlslka
' Statsiun Darmaga Boger



Tabel Lampiran .

Sidik ragam tinggi

46

tanaman 60 HST

Sumber 3 .
Keragaman DB JK 8T F-hitung
Ulangan 2 L1.4L504 20.7252 0.91
Kalium = 4 45,0703 11.2676 0. 49
Galat 8 182.312 22.989

KK = 11.89 %

Tabel Lampiran 5. Sidik ragam tinggi tanaman 75 HST

..':.

Sumber

Keragaman DB JK KT F~hitung
Ulangan 2 39,634 19.8172 1.04
Kalium 4 166,072 41,5179 2.17
Galat 8 152,716 19,0895

KK = 7.68 %

Tabel Lampiran 6.

Sidik ragam tinggi tanaman 90 HST

Sumber .
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 53.2189 26.609¢ 1.76
Kalium 4 92,974 23.2435 Te54 -
Galat 8 120.838
KK = 5.96
Keterangan : F-tabel 0.05 (2,8) = 4.46

' 0.05 (A,B} = 3.84



Tabel Lampiran 7.

47

Sidik ragam tinggl tansman
105 HST

Sumber )
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 30.4703 15.2552 71.26
Kalium 4 56.2253 14.0563 1.16
Galat 8 96.5803

KK = 4482 %

Tabel Lampiran 8.

Sidik ragam tinggi tanaman
120 HST

Sumbef

Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 19. 5000 ©9.7500 0.88
Kalium A 64.9805 16.2451 1.40G
Galat 8 88.7476

KK = 4.51 %

Tabel Lampiran Qe

Sidik ragam tinggl taneman
135 BST

Sumber

Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 £5.1266 32,5633 5.21
Kalium 4 4602?21 !10568 1085
Galat 8 49,9748 6.2486

KK = 3.3? %

Keterangan: F-tabel 0.
0

L ]

Q5 (2,8)
05 (4,8)

46
3.84
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Tabel Lampiran 10. Sidik ragam tinggl tanaman

150 HST
Sumbeg
Keragaman DB JK . KT F-hitung
Ulangan 2 ~ 24,7609 12. 3805 2.57
Kalium L 80.7318 20.1829 L, 20 %
Linier 1 49.0241 49.024) 10.20 *
Kuadratik 1 1.1107. 11.1107 O.253
Galat 8 38,4687 4.8086

KK = 2.81 %

Tabel Lampiran 11. Sidik ragam tinggi tanaman:

165 HST
Sumber :
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 35,7031 17.8516 2.4¢
Kalium L 63.2331 15.8083 2.18
Galat 8 58,0516 7.2565
KK = e 47 % -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh tandg * berpengaruh
nyata pada tingkat signifikansi 5 % (0.05)
F"'tabel ODOS (2’8) 4046
0.05 (4,8) = 3.84

It
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Tabel Lampiran 12. Sidik ragam Jjumlah analkan/rumpun
60 HST (transformasi akar x)

Sumber »
XKeragaman DB JX KT Fohitung
Ulangan 2 "0.2020° 0.1009 1,31
Kalium 4 0. 4701 0.1175 1.52
Galat 8 0.6174 0.0772

KK = 15.35 %

Tabel Lampiran 13. Sidik ragam jumlah anaken/rumpun
' 75 HST (transformasi akar x)

t

Sumber R
Xeragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 0.2659 0.1329 T.41
Kalium A 0.3627 0.0907 0.96
Galat 8 0.7548 © 0.0943

KR = 13%.28 %

. Tabel Lampiram 14. Sidik ragam jumlah anakan/rumpur
90 HST (transformasi akar x)

Sumber

Keragaman DB JK KT _F—hitung
Ulangan 2 0.0429 0.0214 0,3
Kalium L Q.3651 0.0913 S l.46
Galat 8 0.4910 0.0625

KK = 9062 %



Tabel Lazmpiran 15.

50

Sidik ragam jumlah anakan/rumun
105 HST (transformasi akar x)

Sumber | ‘
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 0.0171 0.C086 0.1Y
Kalium 4 0.2564 0.0641 1.1
Galat 8 0.453%2 0.0567

KK = 7.723 %

Tabel Lampiran 16.

v

Sidik ragam jumlah anakan/rumpun

120 HST (transformasi akar )

1

Sumber ‘ _ ' |
Keragamanm DB JK : KT - F-hitung
Ulangan 2 0.0956 0.0468 1.02
Kalium L 0.2731 0.0683 149
Galat 8 003673 000459 .

KK = 6;]9 %

Tabel. Lampiran 17.

Sidik ragam jumlah anakan/rumpun
135 HST (transformasi akar x)

Sumber '
Keragaman bB JK 7 KT Fehitung
Ulangan 2 0.0946 0.0473  1.09

- Kalium [ 0.3013 0.075% 1.73
Galat a8 0.3481 Q0435

KK = S.hh %



Tabel Lampiran 18.

W

Sidik ragam jumlah anskan/rumpun

150 HST (transformasi akar x)

{

Sumber

Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 0.13053 0.0652 1.77
Kalium i 0.4031 0.1008 2.74
Galat 8 0.2947 0.0368

KK = 4.79 %

Tabel Lampiran 19.

Sidik ragam jumlah anakan/rumpun
165 HST (transformasi zkar x)

Sumber _
Keragaman . DB - JK KT F-hitung
Ulangan 2 0. 1404 0.0702 1039
Kalium Ly O¢2509 0:05?? Telh
Galat 8 0o 4049 0,0506

KK = 5.45 %

Tabel Lampiram 20.

Sidik ragam jumlah anakan/rumpun

190 HST (transformasi akar x)

—p—

Sumber ’

Keragaman DB JK KT F-hictung
Ulangan 2 1.2658 0,.6329 8.02
Galat 8 0.0789

0.6313

KK = 6.88 %



\
AS)

Tabel Lampiran 21. Sidik ragam luas daun/rumpun

60 HST
Sumber
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 309856.7 15493544 2. 59 |
Kalium 4 22952.5 573%8.13 0.96
Galat 8 . 47819.9 95977 . 49 0.81
KK = 19.95 %

Tabel Lampiran 22. Sidik ragam luas daun/rumpun’
Lt 120 HST l

Sumber ‘ o
Keragaman DB : JK KT F-hitung
Ulangan 2 16636.16  83180.8 0.29
Kalium 4 315747, 789368 2,76
Galat 8 228425 285531
KK = 12.04 %
Keterangan: F-tabel 0.05 (2,8) = L.46

0.05 (4,8) = 3.84

, ,



Tabel Lampiran 23. Sidik ragam luas daun/runpun

180 HST R
Sumber
Keraganman DB JK KE ) F-hitung
Ulangan 2 3046910 1523461 2.74
‘Kalium 4 9417700 2354430 ho23 ¥
Liq}er 1, 5490940 S430940 g.86 *
Kuadratik | 412155 412155 0.74
Galat 8

4455550 5569%49

KK = 12}01 %

Tabel Lampiram 24. Sidik ragam Indeks Luas Daun (ILD)

Keterangan :

60 HST
 Sumber
Keragaman DB JK KT : F-hitung
Ulangan 2 0.0069 0.0043 040
Kalium b 0.0536 0.0134 152
Galat 8 0.0693 0.0087
KK = 44.75 %

Angka yang diikuti tanda * berpengaruh nya-
ta pada tingkat signifikansi 5 % (0.05)
F-tabel 0.05 (2,8) Lol4h

0,05 (4,8) = 3.84

||



Tabel Lampiran 25. Sidik ragam Indeks Luas Daun
: (ILD) 120 HST

Sumber . '
Keragaman DB JK KT F~hitung
Ulangan 2 0.0307 0.0154 0,31
Kalium L 0.55%72 0.13593 279
Galat 8 0.3992 0.04599

KK = 12,18 %

Tabel Lampiran 26. Sidik ragam Indeks Luas Daun
(ILD) 180 HST

Lo 1]

Sumber

Keragaman DB JK ; KT F—hitung

Ulangan 2 0..5242 0.2620 272

Kalium L}. 1.6251 . Ooh»OGB #0‘22 #
Linier 1 0.9399 0.9399 Q.70 *
Kuadratik 1 0.0746 0.07456 0.77

Galat 8 0.77F11 0.0964

KK = 11,99 %

Keterangan : Angka yang diikuti tanda * berpengaruh nya-
ta pada tingkat signifikansi 5 % (0.05)
F-tabel 0.05 (2,8) = 446
0,05 (498) = 3.84
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Tabel Lampiran 27. Sidik ragam Laju Tumbuh Relatif
(LTR) O - 60 HST

Sumber _
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 0.7094 0.35547 7.11 00
Kalium - 4 0. 3609 0.0902 1.81
Galat & - 0.39953 0.0499

KK = 29.12 %

Tabel Lampiran 28. Sidik ragam Laju Tumbuh Relatif
(LTR) 60 - 120 HST

s b

Sumber

Keragaman DB JK KT. F-hi tung
Ulangan 2 1.7762 0.8580 §.25 *
Galat 8 0.8318 0..1040

Tabel Lampiran 29. Sidik ragam Laju Tumbuh Relatif
(LTR) 120 ~ 180 HST

Sumber

Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan -3 0.2432 0.1216 1.69
Kalium Iy  0.8667 0.2167 3.01

Galgt 8 - 0.5756 0.0720

KK = 24.02



n
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Tabel Lampiran 30. Sidik ragam bobot kering total
‘ tanaman 60 HST

Sumber )

Keragaman DB JK : K F~hitung

Ulangan 2 -0.01%5 0.08%23 S5.67 *

Kaliun L 0.0059 0.0024 1. 60
8. 0.0123 0.0015

Galat

KK = 14;83 %

Tabel Lampiran 31. Sidik ragam bobot kering total
' tanaman 120 HST

Sumber X

Keragaman DB CJK KT . Fehitung

Ulangan 2 0.6098 0.3049 2.95

Kalium 4 2.6337 0.6584 6,33 *
Linier 1 1-4]1? 13!-4}117 13.56 %4
Kuadratik 1 1.0323« 1.0323 .92 *
Kubik 1 0,0070 0.0070 0.02

Galat 8 0.8326 0. 1041

KK = 15,56 %

Keterangam : Angka yang diikuti tanda * berpengarvh nya-
ta pada tingkat signifikansi 5 % (8«05)
Angka yang diikuti tanda ** berpengaruh nya-
ta pada tingkat signifikansi 1 % (0.01)

F-tabel 0,05 (2,8) = 4.46
0005 (Ll'yg) = 308'4

0,01 (2,8) = 3.11

= 2.861

10,01 (4,8)

o



Tabel Lampiran 32, Sidik ragam bobot kering total
tanaman 180 HST

Sumber ‘ .
Keragaman DB JX KT F-hi tung

Ulangan 2 1.8981 0.949 13,41 **

Kalium " ©6.6898 1.6725 23,63 **
Linier i 6.0677 6.0677 85.71 =*
Kuadratik 1 0. 4619 0. 4619 - 6.52 *
Kubik 1 0.0064 0.0064 0.09

Galat 3 :

KK = 2,01 %

Tabel Lampiran 33. Sidik ragam Laju Tumbuh Pertanam-
an (LTP) O ~ &0 HST

Sumber .
Keragaman DB JK KT ‘F-hitung
Ulangan 2 00,0736 0,0368  B.29 *
Kalium L Q.0225 0.0056 1.27
Galat 8 0.0355 0.0044

KK = 39.48 %

Keterangan : Angka yang diikuti oleh tanda * berpengaruh
nyata pada tingkat signifikansi 5 % (0.05)
Angka yang diikuti tanda ** berpengaruh nya-
ta pada tingkat signifikansi 1 % (0.01)
- F-tabel 0,05 (2,8) = 4.46
0&05 (Q-,-n&) = 3084

0.01 (2,8) = 3,17
0,01 (4,8) = 2.8
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Tabel Lampiran 4. Sidik ragam Laju Tumbuh Pertanam—
an (LTP) &0 - 120 HST

Sumber

Keragaman DB JK KT F-hitung

Ulangan 2 1.8748 0.9374 347

Kalium i 6. 6837 1. 6709 6,18 *
Linier T 3.7225 37225 13,77 **
Kuadratik 1 25949 25949 9,60 *
Kubik 1 0.00001 Q.300001 0.00

Galat 8 2. 1626 0.2703

KK = 17,25 %

Tabel Lampiran 35. Sidik ragam Laju Tumbuh Pertanam-
an (LTP) 120 - 180 HST

Sumber

Keragaman DB JK KT F-~hitung

Jlangan 2 1. 1890 0.5945 134

Kalium 4 8.9852 22l 63 5.08 =
Linier 1 ?w4218 79#218 16a?9 i
Kuadratik 1 0.5969 05969 1435

Galat 8 345362 064420

KK = 21Q8} %

Keterangan : Angka yang diikuti tanda * berpengaruh nya-

. ta pada tingkat signifikansi 5 % (0.05)
Anglta yang diikuti tanda ** berpengaruh nya-
ta pada tingkat signifikansi 1 % (0.01)

F<tabel 0.05 (2,8) = L.46
’ _0005 (4,&) = 5‘84
0001 {2,8) = 3@]1

0.01 (4,8) = 2.81



Tabel Lampiran 3%6.

5idik ragam bhasil jahe segar -

Tabel Lampiran 37.

Sumber .
Keragaman DB JK KT F-hitung
Ulangan 2 231.42 115,71 3.76 =
Kalium l+ 2?5- "4}-63 686 }657 ' 5935
Ethrel 1 : 1020334 1020351“!' 5035
Kalium x Ethrel &4 0. 7461 19. 1865 0,49
Galat : 18 553%.982 30,7768
KK = 18.88 %
Keterangan: F-tabel 0.05 (1,18) = 4.4

0.05 (2,18) = 3.55

0.05 (4,18) = 2.93

Sidik ragam bobot rimpang yangls,

Lebih dari 200 g

Sumber

Keragaman . DB JK KT F~hitung
Ulangan 2 178.875 89.4375 3.31
Kalium A 164...195 41,0488 1e52
Ethrel 1 173125 17.3125 0.64
Kalium x Ethrel & £3.8281 10.957 Qs 41
Galat 18 27,013

486,234

KK = 10,25 %

29



0

Tabel Lampiran 38. Sidik ragam kadar alr rlmpang

Sumber
Keragaman DB JK KT . Pohitung
Ulangan ) 2 9,2188 Lo 6094 0,70
Ethrel 1y 0.9063 0.2063 O.14
Kalium x Ethrel 4 22.1563 5. 5391 0.84
Galat 18 - 118 6+5556
KK = 2.84 %
Keterangan: F-tabel 0,05 (1,18) = hubl

0005 (2;18) = 3&»55

0,05 (4,18} = 2,93
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